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 Edamame, sebuah varietas kedelai yang populer sebagai sayuran dan camilan 

kesehatan, memiliki potensi tinggi sebagai komoditas domestik dan ekspor. 

Meskipun permintaan global terhadap edamame tinggi, Indonesia hanya memenuhi 

sebagian kecil pasar. Dalam persaingan pasar modern yang ketat, strategi diferensiasi 

produk diperlukan untuk meningkatkan daya saing edamame dari suatu daerah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengembangkan strategi 

diferensiasi produk edamame dari Kampung Edamame guna mencapai keunggulan 

pasar.  Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian pengabdian Masyarakat 

ini adalah  Participatory Action Research (PAR). Diharapkan hasil penelitian ini akan 

memberikan manfaat bagi pengelola Kampung Edamame, masyarakat sekitar, serta 

pemangku kepentingan dalam industri edamame secara keseluruhan. 

 

 

PENDAHULUAN 
Kedelai edamame merupakan jenis tanaman yang termasuk kedalam kategori sayuran (green soybean 

vegetable), di negara asalnya yaitu Jepang, edamame atau gojiru dijadikan sebagai sayuran serta camilan kesehatan. 

Edamame mempunyai peluang sebagai komoditas domestik dan ekspor bernilai jual yang tinggi dan dapat 

meningkatkan devisa negara. Permintaan pasar global terhadap edamame cukup tinggi mencapai 100.000 ton/tahun 

untuk Jepang dan Amerika sebesar 7.000 ton/tahun, sedangkan Indonesia hanya dapat memenuhi kebutuhan pasar 

Jepang sebesar 3% dan 97% sisanya dipenuhi oleh China dan Taiwan. Selain itu, edamame juga kaya akan nutrisi dan 

menjadi pilihan masyarakat yang peduli akan kesehatan. Namun, dalam persaingan di pasar modern yang semakin 

ketat, diperlukan strategi diferensiasi produk yang efektif agar edamame dari suatu daerah dapat bersaing dengan 

produk sejenis dari daerah lain. 

Strategi merupakan suatu proses penentuan rencana para pemimpin di suatu perusahaan yang berfokus pada tujuan 

jangka panjang dalam suatu organisasi, yang disertai dengan rancangan agar dapat mencapai tujuan tersebut. Strategi 

dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan yang akan terus meningkat serta dilakukan dengan dasar pandangan dari 

konsumen dimasa depan. 

Sedangkan diferensiasi produk merupakan sebuah strategi lain yang digunakan oleh suatu perusahaan untuk 

dapat menciptakan kepercayaan konsumen, diantara contoh cara-cara tersebut adalah dengan menciptakan sebuah iklan 

maupun usaha pemasaran lainnya yang dapat menarik konsumen. Diferensiasi produk juga dapat didefinisikan sebagai 

pembuatan sebuah produk atau citra produk yang unik dan berbeda dengan produk yang telah ada sebelumnya sehingga 

dapat menarik perhatian konsumen. 

Pada penelitian berjudul “Strategi Diferensiasi dan Keunggulan Bersaing pada Usaha Kecil dan Menengah di Industri 

Furniture: Studi Kasus di Kota Sukabumi, Indonesia”. Dimana hasil penelitian ini menujukkan bahwa strategi 

diferensiasi mempunyai pengaruh dalam mewujudkan keunggulan bersaing yaitu dengan cara menciptakan suatu 

perbedaan baik dari produk, pelayanan, personil maupun citra. 

Kampung edamame adalah UMKM binaan PT. Gading Mas Indonesia Teguh. Kampung edamame juga 

dikenal sebagai salah satu produsen olahan produk edamame yang potensial di Kabupaten Jember. Program Kampung 

Edamame ini bentuk Corporate Social Responsibility (CSR) yang dibuat oleh PT Gading Mas Indonesia Teguh untuk 

memberdayakan masyarakat sekitar, terutama mantan pekerja di perusahaan tersebut. Sebagai bentuk perealisasian 

program CSR dari PT. GMIT, kampung edamame berhasil membuat berbagai jenis produk yang bernilai ekonomis 

yang dihasilkan dari edamame defect. Diantara produk tersebut adalah edamame krispi, sari rempah edamame, susu 

edamame, risol edamame, peyek edamame dan lain sebagainya. Selain untuk merealisasikan program CSR dari PT. 

GMIT, inovasi produk edamame yang dihasilkan oleh kampung edamame juga bertujuan agar edamame dapat lebih 

dikenal oleh masyarakat bukan hanya sebagai makanan sehat, namun juga dapat dikreasikan menjadi cemilan sehat 

yang tinggi serat dan lebih unggul di pasar modern (Modern Maerket) dibanding cemilan lain yang mungkin memiliki 

nilai gizi yang lebih rendah. 
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Namun, untuk memenangkan persaingan di pasar modern, diperlukan strategi yang tepat untuk mengungguli 

produk edamame dari daerah lain. Oleh karena itu, penelitian pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengembangkan strategi diferensiasi produk edamame dari kampung edamame untuk mencapai 

keunggulan persaingan di pasar modern. Dengan memahami karakteristik pasar modern dan kebutuhan konsumen, serta 

menganalisis keunggulan produk edamame darikampung edamame, penelitian ini akan menghasilkan rekomendasi 

strategi diferensiasi yang dapat membantu meningkatkan daya saing produk edamame tersebut. Diharapkan, penelitian 

ini tidak hanya memberikan manfaat bagi pengelola kampung edamame dan masyarakat sekitar, akan tetapi juga bagi 

pengusaha dan pemangku kepentingan lainnya dalam industri edamame secara keseluruhan. 

 

 

METODE 
Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah pendekatan Participatory Action Research 

(PAR) dimana pendekatan ini merupakan pendekatan yang prosesnya bertujuan untuk pembelajaran dalam mengatasi 

masalah daya saing dalam pengembangan UMKM. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pendekatan ini meliputi 

analisis pasar, desain kemasan menarik, dan inovasi produk. Analisis dilakukan menggunakan metode Strength, 

Weakness, Opportunities, Threats (SWOT) melalui cara tim pengabdian menganalisis data observasi untuk 

mengevaluasi efektivitas pelatihan dan pendampingan yang telah dilaksanakan serta memberikan rekomendasi untuk 

perbaikan kegiatan pengabdian di masa yang akan. Dengan menggunakan analisis Strength, Weakness, Opportunities, 

Threats (SWOT) membantu mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman produk, memungkinkan 

perusahaan untuk mengambil langkah yang tepat dalam meningkatkan daya saing di pasar modern. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada Bab Hasil dan Pembahasan terdiri dari Sub-bab Hasil dan Sub-bab Pembahasan. “Hasil” berisi deskripsi 

tentang hasil dari proses pengabdian masyarakat, yaitu penjelasan tentang dinamika proses pendampingan (ragam 

kegiatan yang dilaksanakan, bentuk-bentuk aksi yang bersifat teknis atau aksi program untuk memecahkan masalah 

komunitas). Juga menjelaskan munculnya perubahan sosial yang diharapkan, misalnya munculnya pranata baru, 

perubahan perilaku, munculnya pemimpin lokal (local leader), dan terciptanya kesadaran baru menuju transformasi 

sosial, dan sebagainya. 

 

Tabel 1.1 

No.  Pengabdian yang dilakukan Mahasiswa Pihak Perusahaan 

1.  Mahasiswa membantu pengarsipan Surat 

Permintaan dan Pengeluaran Barang (SPPB) 

sebagai bukti FA 

Admin Gudang Perusahaan mengecek ulang SPPB 

yang telah diarsipkan 

2.  Mahasiswa membantu pengauditan stok barang 

(pestisida) dating digudang 

Admin Gudang melakukan pengecekan ulang terkait 

kebenaran pencatatan pada saat proses audit terhadap 

barang datang 

3. Mahasiswa menciptakan desain logo baru yang 

lebih modern untuk susu edamame dan rempah 

edamame.  

Kepala departemen komersial perusahaan (Kepala 

Kampung Edamame) mengoreksi dan menyetujui 

desain yang telah dibuat mahasiswa 

4. Mahasiswa membantu membuat proposal dan 

mengkonsultasikan program baru dari kampung 

edamame yaitu pemberian makanan tambahan 

kepada balita stunting dengan puskesmas Ajung 

Perusahaan (Kampung Edamame) melanjutkan 

program yang telah dibuat oleh mahasiswa kedepannya 

dengan memberikan makanan tambahan dari produk 

edamame ke posyandu terdekat. 

5. Mahasiswa menciptakan produk baru yang 

bernilai ekonomis dari mukimame yang telah 

melalui proses sotir akan tetapi tidak memenuhi 

standar. 

Kampung edamame nantinya melakukan penjualan dan 

menambahkan produk yang telah dibuat kedalam 

etalase produk penjualan. 

6. Mahasiswa membuat proposal perbaikan kolam 

ikan di kampung edamame yang nantinya ikan 

dalam kolam tersebut dimanfaatkan agar 

memamakan kulit ari dari edamame yang telah 

di peeling. 

Kampung edamame mengajukan proposal ke bidang 

keuangan perusahaan dan merealisasikan rencana yang 

ada dalam proposal 
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Gambar 1. Inovasi produk dari mukimami Nugget Edamame (Nugme) 

  

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan mengenai “Strategi Diferensiasi Produk Edamame 

Dalam Mencapai  Keunggulan Persaingan Di Modern Market : Studi Pada Kampung Edamame Desa Curah Kates” 

diperoleh kesimpulan bahwa  

1. Program Kampung Edamame merupakan bentuk tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dari PT Gading Mas 

Indonesia Teguh untuk memberdayakan masyarakat sekitar, khususnya mantan pekerja perusahaan.  

2. Kampung Edamame berhasil menciptakan berbagai produk olahan edamame yang memilki potensi untuk 

meningkatkan pendapatan, seperti edamame krispi, sari rempah edamame, susu edamame, risol edamame, peyek 

edamame dan lainnya. 

3. Untuk bersaing di pasar modern, Kampung Edamame menerapkan strategi diferensiasi dengan mengetahui 

kebutuhan konsumen, menjaga kualitas produk, melakukan inovasi produk, serta melakukan promosi secara terus 

menerus. 

4. Untuk analisis SWOT diketahui bahwa Perlu disusun strategi pemasaran yang lebih komprehensif agar daya saing 

produk edamame dari Kampung Edamame semakin kuat. 
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